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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai negara berkembang, Indonesia dituntut untuk melaksanakan 

pembangunan disegala aspek kehidupan. Pembangunan harus ditegakkan oleh 

pemerintah diberbagai sektor, baik pemerintahan maupun swasta dengan tujuan 

untuk menciptakan kemakmuran, keadilan dan kesejahteraan seluruh rakyat 

Indonesia. Kondisi tersebut membuat pemerintah memberikan kebebasan yang 

terikat kepada masyarakat untuk memulai bisnis baik individu maupun kelompok. 

Saat ini banyak perusahaan berada dalam persaingan yang ketat untuk tetap 

bertahan di pasar global, khususnya industri manufaktur di Indonesia. Perusahaan 

harus memiliki keunggulan yang kompetitif atas pesaing mereka agar cukup kuat 

untuk bersaing. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk menghasilkan produk yang 

berkualitas saja, tetapi juga harus mampu dalam mengelola keuangannya dengan 

baik sesuai dengan prinsip-prinsip akuntabilitas, dalam hal ini merupakan 

tanggung jawab manajemen perusahaan. 

Laporan keuangan perusahaan digunakan sebagai pertanggungjawaban 

manajemenn sehingga mencerminkan kegiatan internal perusahaan. Angka-angka 

laporan keuangan sangat penting dalam pengambilan keputusan, karena angka-

angka tersebut digunakan oleh pihak internal dan eksternal perusahaan serta 

digunakan sebagai bahan evaluasi kinerja dalam perusahaan. Menurut (Hidayat, 

2018) laporan keuangan yang dipublikasikan memiliki arti penting dalam menilai 

suatu perusahaan, karena informasi laporan keuangan dapat dianalisis apakah 
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perusahaan itu baik atau tidak bagi pihak-pihak yang berkepentingan di 

perusahaan. 

Perusahaan di Indonesia dalam menyusun laporan keuangan dengan 

mengikuti peraturan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan 

Perpajakan. Sebelumnya, akuntansi komersial telah mengikuti ketentuan 

perundang-undangan yang ditetapkan dalam PSAK, namun dalam rangka 

melaksanakan fungsi anggaran dan reguler pajak, pemerintah telah 

menginstruksikan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk menetapkan beberapa 

aturan khusus yang berbeda dengan aturan akuntasi dalam PSAK. 

Berdasarkan Undang-Undang KUP No 16 Tahun 2009 dalam Pasal 1 ayat 1 

mendefinisikan pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh 

orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak sangat 

berfungsi terhadap pembangunan negara dan sebagai kebijakan negara Indonesia 

dibidang sosial seperti halnya Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN), 

maka dari itu pajak wajib bagi warga negara Indonesia yang sudah menjadi 

subjektif dan objektif bagi wajib pajak orang pribadi maupun wajib pajak badan. 

Perbedaan antara laporan keuangan akuntansi dan perpajakan disebabkan 

karena dalam penyusunan laporan keuangan standar akuntansi lebih memberikan 

keleluasaan bagi manajemen dalam menentukan prinsip dan estimasi akuntansi 

dibandingkan yang diperbolehkan menurut peraturan perpajakan. Semakin 

besarnya motivasi manajemen untuk melakukan manajemen laba akan 
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menyebabkan semakin besarnya perbedaan antara laba akuntansi dengan laba 

perpajakann (Irreza & Yulianti, 2012). Perbedaan ini akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba, karena laba yang ada di laporan keuangan mengukur 

keuntungan perusahaan yang berasal dari laba setelah pajak. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan deteksi terhadap manajemen laba untuk melihat kualitas laba itu sendiri. 

Manajemen laba ialah suatu pekerjaan manajemen dalam mempengaruhi 

informasi laporan keuangan guna menarik investor atau stakeholder yang ingin 

mengetahui informasi laporan keuangan pada perusahaan dan perkembangan 

kinerja perusahaan. Dalam konsep manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori 

keagenan dimana konflik antara pemegang saham dan manajemen sebagai agen 

yang menjalankan kepentingan ini dapat mempengaruhi praktik manajemen laba. 

Kasus manajemen laba pernah terjadi pada perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman yaitu PT. Akasha Wira International Tbk (ADES). 

Dimana terjadi kenaikan laba yang mengindikasi perusahaan menjadi baik. 

Namun hal ini tidak seimbang antara laba yang didapat dibandingkan harga saham 

perusahaan yang turun. Terjadi pada tahun 2016 ke 2017 dimana laba yang di 

peroleh dari Rp.804,3 Miliar naik menjadi Rp.814,49 Miliar, tetapi harga saham 

turun dari 1.125 menjadi 940. Ketidakseimbangan tersebut memberikan asumsi 

bahwa telah terjadi praktik manajemen laba, karena secara teori semakin tinggi 

laba perusahaan maka semakin tinggi pula harga saham perusahaan 

(www.bareksa.com dan www.idx.co.id). 

Laba yang dilaporkan oleh manajemen tidak hanya digunakan oleh pihak 

berkepentingan saja melainkan digunakan sebagai dasar pembayaran pajak. Pada 

http://www.bareksa.com/
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saat perusahaan melaporkan laba dan mendapatkan keuntungan maka dalam hal 

ini akan menjadi kabar baik bagi perusahaan dan hal ini juga menjadi kabar baik 

bagi otoritas pajak, karena laba yang dihasilkan oleh perusahaan menjadi dasar 

perhitungan pajak. Ketika manajer melaporkan laba perusahaan yang besar maka 

beban pajak juga akan menjadi besar dapat mengurangi laba yang dihasilkan oleh 

perushaan tersebut. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba 

adalah beban pajak tangguhan, perencanaan pajak, aset pajak tangguhan dan 

ukuran perusahaan. 

Beban pajak tangguhan adalah jumlah beban (penghasilan) pajak tangguhan 

yang muncul akibat adanya pengakuan atas liabilitas. Liabilitas pajak tangguhan 

dapat terjadi apabila perbedaan watu menyebabkan koreksi negatif yang berakibat 

beban pajak menurut akuntansi komersial lebih besar dibanding beban pajak 

menurut undang-undang pajak. Liabilitas pajak tangguhan ini sebagai jumlah 

pajak terutang untuk periode mendatang sebagai akibat perbedaan temporer kena 

pajak (Waluyo, 2020). Beban pajak tangguhan dapat mempengaruhi manajemen 

laba, karena adanya perbedaan antara laporan keuangan standar akuntansi dengan 

laporan keuangan perpajakan dalam penyusunan laporan keuangan, sehingga 

memberikan keleluasaan bagi manajemen dalam melakukan manajemen laba 

(Liana, 2020). Beban pajak tangguhan akan mempengaruhi besar kecilnya 

pengeluaran pajak dan ruang lingkup pembayaran pajak dimasa mendatang. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Baraja et al., 2019) yang meneliti tentang 

pengaruh beban pajak tangguhan, perencanaan pajak dan aset pajak tangguhan 

terhadap manajemen laba yang mana pada peneltian ini menggunakan sampel 
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perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2013-2015 yang menyatakan bahwa 

beban pajak tangguhan, perencanaan pajak dan aset pajak tangguhan berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba. Sedangkan (Fitriany, 2016) meneliti pengaruh 

aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan dan perencanaan pajak terhadap 

manajemen laba yang menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2011-2013 menyatakan aset pajak tangguhan dan 

perencanaan pajak berpengaruh signifikan dan positif, beban pajak tidak 

berpengaruh signifikan. 

Perencanaan pajak adalah tindakan penghematan, penekanan, atau rekayasa 

beban pajak agar bisa menghemat/meminimumkan kewajiban pajak, tetapi untuk 

melakukan tindakan tersebut harus mengikuti peraturan yang telah diberlakukan 

dalam undang-undang (Suandy, 2016). Perencanaan pajak dapat mempengaruhi 

manajemen laba, karena laporan keuangan perusahaan menyediakan informasi 

yang dibutuhkan oleh para investor, sehingga perusahaan yang secara optimal 

maka akan berdampak pada perolehan labanya, semakin tinggi perolehan laba 

maka akan berpengaruh pada manajemen laba perusahaan tersebut (Dewi et al., 

2017). Perencanaan pajak yang dilakukan oleh perusahaan digunakan untuk 

meminimalkan pembayaran pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh  (Saputra et al., 2020). tentang pengaruh 

pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba 

yang mana sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2015-2017. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel 

perencanaan pajak dan beban pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
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 Aset pajak tangguhan adalah jumlah pajak (penghasilan) yang akan 

dipulihkan dimasa yang akan datang karena dapat menyebabkan perbedaan 

temporer yang boleh dikurangkan dan sisa kerugian yang dapat dikompensasikan 

(Waluyo, 2020). Hubungan aset pajak tangguhan terhadap manajemen laba yang 

jumlahnya diperbesar oleh manajemen dimotivasi dengan adanya pemberian 

bonus dan beban politisi atas besarnya perusahaan sehingga memotivasi pihak 

perusahaan dalam melakukan manajemen laba, jika jumlah aset pajak tangguhan 

semakin besar maka semakin tinggi manajemen melakukan manajemen laba 

(Fitriany, 2016). Aset pajak tangguhan digunakan untuk mengetahui nilai beban 

pajak yang harus dibayarkan dapat dipulihkan pada masa yang akan datang. 

Penelitian yang di lakukan oleh (Septa et al., 2020) yang meneliti tentang 

pengaruh perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, aset pajak tangguhan dan 

ukuran perusahaan terhadap manajemen laba yang menggunakan sampel pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019. Dari hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba sedangkan beban pajak tangguhan, aset pajak tangguhan 

dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian tentang 

pengaruh aset pajak tangguhan dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen 

laba dengan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar d BEI tahun 2010–

2014 yang dilakukan (Timuriana & Muhamad, 2015) menyatakan bahwa aset 

pajak tangguhan dan beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba sedangkan aset pajak tangguhan berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 
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Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat dihitung dengan tingkat 

total aset, nilai pasar, total jumlah pendapatan, total jumlah modal dan sebagainya, 

guna menilai besar kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dapat 

digunakan untuk mewakili karakteristik keuangan perusahaan. Semakin besar 

ukuran pendapatan, total aset dan total modal akan mencerminkan keadaan 

perusahaan yang semakin kuat (Septa et al., 2020). Ukuran perusahaan dapat 

mempengaruhi manajemen laba hal ini disebabkan karena perusahaan melakukan 

manajemen laba untuk mengatur laporan keuangannya untuk memperoleh laba 

perusahaan lebih meningkat (Dewi et al., 2017) Ukuran perusahaan 

mempengaruhi jumlah pajak yang diterima berdasarkan total asetnya, tergantung 

dengan besar kecilnya perusahaan. 

Penlitian yang dilakukan oleh (Yuniati et al., 2018) yang menguji tentang 

pengaruh perencanaan paja dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 

dengan sampel perusahaan manufaktur yang terdatar di BEI tahun 2015-2017, 

menyatakan bahwa perencanaan pajak dan ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. 

Perbedaan hasil penelitian-penelitian tentang variabel yang terkait terhadap 

manajemen laba menjadi motivasi dan alasan penelitian ini. Manajemen laba 

masih menjadi hal menarik untuk diteliti, maka dari itu peneliti tertarik untuk 

meneliti kembali penelitian yang dilakukan oleh (Baraja et al., 2019) dengan 

penambahan variabel ukuran perusahaan dan tahun pengamatan yang terbaru yaitu 

dari tahun 2016-2020, serta fokus objek pengataman pada penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman. Alasan penambahan 



 

8 

 

ukuran perusahaan karena ukuran perusahaan merupakan ukuran dasar yang 

mencerminkan besar kecilnya tingkat penjualan dan internal control perusahaan. 

Perusahaan yang berukuran lebih besar tingkat kestabilannya cenderung lebih 

tinggi dalam pengambilan keputusan, sehingga akan berpengaruh terhadap 

persepsi publik dan berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka perumusan masalah yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba? 

2. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba? 

3. Apakah aset pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh beban pajak tangguhan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI. 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh perencanaan pajak terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI. 
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3. Untuk menguji secara empiris pengaruh aset pajak tangguhan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI. 

4. Untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk 

pihak-pihak sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat memperluas literatur tentang fenomena 

dalam manajemen laba dan bidang perpajakan. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat bermanfaat sebagai informasi untuk menambah kajian mengenai Pengaruh 

Beban Pajak Tangguhan, Perencanaan Pajak, Aset Pajak Tangguhan dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Manajemen Laba. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktisi penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan manajemen laba. Hasil penelitian ini dapat juga digunakan sebagai bahan 

pertimbangan pihak manajemen dalam pengambilan keputusan yang relevan 

berkaitan dengan perencanan pajak, beban pajak tangguhan, aset pajak 
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tangguhann, dan ukuran perusahan terhadap manajemen laba. Sehingga tidak 

terjadi manipulasi pelaporan keuangan dan tidak akan melanggar peraturan 

perundang-undang pajak demi hanya ingin membayar pajak lebih minim dan 

dapat merugikan pemerintah. 
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